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Bisa juga menikmati
makanan sambil menyak-
sikan tarian Jawa.

MENCICIP 
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“Dulu yang main timnas
senior.”

JAKARTA — Untuk pertama kali
sejak 1997, tim sepak bola Indo-
nesia menembus final SEA
Games. Dalam pertandingan se-
mifinal di Stadion Utama Gelo-
ra Bung Karno, Senayan, kema-
rin malam, Indonesia mengan-
daskan perlawanan Vietnam 2-
0. Indonesia akan bertemu de-
ngan Malaysia di final besok.

Tapi Indonesia dibayangi ke-
gagalan menjuarai SEA Games
1997. Bertanding melawan Thai-
land di Stadion Utama Senayan,
Indonesia kalah 2-4 dalam adu
penalti. Kekalahan ini juga di-
nodai penonton yang rusuh.
Kendati demikian, juru bicara
Persatuan Sepak Bola Seluruh
Indonesia, Eddi Elison, yakin Ti-
tus Bonai cs kali ini lebih baik.
“Dulu yang main itu timnas se-
nior, sekarang U-23,”katanya.

Penampilan cemerlang Titus
cs semalam, terutama dalam
mengatasi permainan Vietnam
yang menjurus kasar, memang
memberi harapan mereka bisa
merebut emas sepak bola sete-
lah 20 tahun silam. Terakhir
skuad Merah Putih merebutnya
di SEA Games 1991 di Manila.
Skuad asuhan pelatih asal Ru-
sia,Anatoly Polosin (almarhum),
itu menang 4-3 dalam adu pe-
nalti melawan Thailand.

Banyak kalangan yang menilai
juara umum SEA Games tanpa
emas sepak bola akan terasa
hambar. Jika timnas U-23 bisa
merebutnya dalam pertandingan
final melawan juara bertahan
Malaysia pada partai final besok,

mereka akan membuat Indone-
sia tampil paripurna di SEA
Games ke-26 ini.Juara umum se-
kaligus kampiun sepak bola.

Kunci kemenangan melawan
Vietnam, menurut pelatih tim-
nas U-23,Rahmad Darma-
wan, adalah keberhasil-
an memainkan taktik
pressing football.
“Permainan
cepat dan
t i d a k
memberi-
kan ruang ke-
pada la-

wan untuk berkembang,” kata-
nya. Sepanjang pertandingan,
Indonesia memang terus mene-
kan Vietnam.

Menurut Rahmad, strategi itu
harus dimainkan saat mengha-
dapi tim kuat seperti Vietnam.
“Makanya saya ingin anak-anak
melakukan tekanan di zona me-
reka. Dan itu sukses,”kata pela-
tih yang musim lalu menangani
klub Persija Jakarta di Liga Su-
per Indonesia itu.

Hanya, kata Rahmad, dalam
penerapan strategi permainan
seperti itu, energi yang dibutuh-
kan pemain juga sangat besar.
Maka, untuk persiapan meng-
hadapi Malaysia di final nanti,
kata dia, harus memikirkan pe-
mulihan stamina pemain mulai
hari ini. “Mulai besok (hari ini)
kami akan melakukan latihan
pemulihan,”ujarnya.

Rahmad berharap penampil-
an Titus dan rekan-rekannya
yang sangat bagus pada laga ini
tidak menjadi antiklimaks pada
final nanti. “Malam ini saya

akan bicara kepada para pe-
main untuk melupakan ke-
menangan hari ini karena
ini belum selesai. Saya
akan minta pemain
istirahat dan ma-

kan dengan baik,”katanya.
Mengenai strategi mengha-

dapi Malaysia, Rahmad menga-
takan ada kemungkinan akan
melakukan rotasi beberapa pe-
main, apalagi jika cedera yang
dialami kapten tim nasional U-
23, Egi Melgiansyah, ternyata
serius. Selain itu, dia berencana
kembali menerapkan sebagian
strategi seperti yang diterapkan
tadi malam. “Mungkin ada be-
berapa pemain yang harus di-
kunci,”ucapnya.

Dua gol Indonesia diciptakan
oleh dua penyerang asal Papua,
Patrich Wanggai dan Titus. Pat-
rich mencetak gol pertama mela-
lui tendangan bebas pada menit
ke-61.Dia memanfaatkan kesem-
patan hadiah dari wasit, setelah
Egi dijatuhkan oleh pemain bela-
kang Vietnam. Dia menendang ke
arah kiri gawang Tran Buu Ngoc.
Tendangan ini tidak diduga oleh
kiper Vietnam sehingga dengan
mudah berbuah gol.

Gol kedua diciptakan oleh Ti-
tus menjelang pertandingan
berakhir, tepatnya pada menit
ke-89. Mendapat umpan lam-
bung dari belakang, ia langsung

membawanya ke depan mele-
wati beberapa pemain be-
lakang sebelum melun-
curkan tendangan lam-
bung yang mengecoh ki-
per Tran.

● RINA WIDIASTUTI | PRASETYO

INDONESIA KE FINAL

TRAGEDI 1997

JANGAN
TERULANG

Pemain timnas In-
donesia bersu-
kacita setelah
mengalahkan tim-
nas Vietnam da-
lam laga semifi-
nal sepak bola
SEA Games
XXVI/2011 di Ge-
lora Bung Karno,
Jakarta, kemarin.
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Cari Angin

Hedonisme
Putu Setia

A pa yang salah dengan sikap hidup hedonisme? Mereka yang
menganggap bahwa kesenangan dan kenikmatan materi
adalah tujuan utama dalam hidup sah-sah saja ada di bumi

ini.Tak ada orang yang semestinya iri, karena nasib sudah diten-
tukan oleh “garis tangan”. Siapa yang menciptakan “garis ta-
ngan”itu? Bertanyalah kepada anak-anak. Jawabannya: Dia, yang
juga membuat pelangi,“pelangi-pelangi ciptaan Tuhan”.

Kaum hedonis hanya perlu disalahkan jika, dalam mengejar ke-
nikmatan materi itu, merampas kenikmatan orang lain. Anggota
Dewan Perwakilan Rakyat sah saja memakai Bentley, Hummer,
apalagi Toyota Alphard, yang katanya tak mewah, sepanjang dia
membelinya dengan hasil jerih payahnya yang halal. Bukan dengan
menjadi makelar anggaran, atau menyetujui pasal sebuah undang-
undang dengan imbalan uang.“Saya dari dulu sudah kaya, saya
kan lawyer, saya kan pengusaha,”begitu mereka membela. Bahwa
ketika menjadi pengusaha dia pernah merampas hak karyawan de-
ngan tidak memberi upah berbulan-bulan, dan ketika menjadi
pengacara dia membela koruptor dengan membagi-bagikan uang
sogokan kepada hakim dan jaksa, itu urusan masa lalu.“Jangan
ungkit masa lalu, dong...,”begitu pula mereka membela diri.

Saya punya cerita tentang kaum hedonis, apakah ini salah atau
tidak, terserah yang membacanya. Malapetaka terjadi, tanah
longsor melanda petani ketika mengerjakan saluran irigasi, se-
jumlah orang menjadi korban, lalu sejumlah orang—anak-anak
dan para istri—telantar kekurangan makanan.Wakil rakyat ter-
ketuk hatinya. Mereka kumpul di sebuah rumah makan di hotel
untuk memperbincangkan bagaimana mencari dana untuk meno-
long korban kelaparan itu. Berbagai jurus disebutkan: alihkan
anggaran ini dan itu, hentikan proyek ini dulu, dananya bawa ke
situ. Belum ada kesepakatan. Esoknya rapat diulang di tempat
yang sama, dengan jumlah anggota lebih banyak. Butuh waktu
panjang—dan makanan terus bertambah—untuk menolong rak-
yat yang menderita itu.

Akhirnya diperoleh anggaran, mereka menyumbang empat ka-
rung beras, ditambah ikan teri, garam, mi instan, dan sebagainya.
Disepakati pula, ketika menyerahkan sumbangan, diliput oleh
stasiun televisi—”Kalau tidak diliput, rakyat kan tak tahu?”Kru
TV meminta uang transpor Rp 300 ribu, itu tak jadi masalah dan
tak perlu rapat. Saya menghitung nilai sumbangan tak lebih dari
Rp 200 ribu. Kalau saja mereka tak perlu rapat di hotel dan tak
perlu liputan televisi, lalu biaya itu dimasukkan sebagai sum-
bangan, nilainya bisa Rp 1 juta. Sumbangan pun bisa lebih cepat.
Ini keterlaluan, kepekaan mereka terhadap penderitaan sudah
tumpul, bahkan dijadikan bahan pamer.“Bedebah, taik kucing,
bangxxt?,”saya memaki dalam hati—ini kejadian sekitar tiga ta-
hun lalu, ketika saya belum dilarang mengumpat.

Apakah wakil rakyat yang hidup hedonistis itu bersalah? “Lo, sa-
ya kan sudah menyumbang,”pasti jawabannya begitu kalau ada
yang bertanya. Namun orang malas bertanya. Perilaku seperti itu
sudah menjadi hal biasa, bahkan sampai sekarang ini. Lihat saja,
begitu ada bencana, apakah angin puting beliung atau banjir, ben-
dera partai berkibar di sana dan judul berita di koran berbunyi:
“Fraksi XXX Telah Menyumbang Sepuluh Kardus Mi Instan”. Nilai
sumbangan lebih rendah daripada 4 liter oli untuk mobil Hummer.

Tragisnya, negeri ini akan masih lama memiliki wakil rakyat
dan pejabat yang hedonistis. Sebab, hanya merekalah yang punya
uang untuk menomboki pemimpin partai agar bisa dicalonkan,
lalu hanya mereka yang punya uang untuk dibagikan kepada
rakyat saat pencoblosan. Revolusi moral—mungkin hanya itu ka-
lau berani—yang bisa menyelamatkan negeri ini. ●

“Saya kira kita sudah 
tak bisa terkejar lagi.”

PALEMBANG –– Indonesia sudah meng-
amankan posisi juara umum setelah
membukukan perolehan medali se-
mentara dengan 140 emas, 112 perak,
dan 103 perunggu. Ketua Umum Ko-
mite Olahraga Nasional Indone-
sia/Komite Olimpiade Indonesia Rita
Subowo menyatakan mungkin tidak
akan ada perubahan posisi klasemen
umum sampai penutupan pada 22
November mendatang.“Saya kira ki-
ta sudah tidak bisa terkejar lagi,”ka-
tanya kemarin.

Dengan jumlah tersebut, Indonesia
sudah mengamankan 25 persen dari
total 545 medali yang diperebutkan
di sepanjang pesta olahraga tingkat
Asia Tenggara ini. Para pesaing ter-
berat Indonesia, Thailand dan Viet-
nam, pun diperkirakan sulit meng-
atasi ketertinggalan mereka. Hingga
saat ini, Thailand menempati pering-
kat kedua dengan 85 emas, 76 perak,
dan 94 perunggu. Vietnam duduk di
peringkat ketiga dengan 80 emas, 77
perak, dan 82 perunggu.

Perenang sirip putra Hans Yosaput-

ra dan pebulu tangkis putra Simon
Santoso memastikan Indonesia men-
jadi juara umum. Hans meraih emas
penentu itu saat berlaga di Stadion
Akuatik Jakabaring, Palembang.
Adapun Simon, dalam waktu yang
hampir bersamaan, menjadi penentu
dari Istora Senayan, Jakarta. Kedua-
nya membuat Indonesia menutup
perolehan medali sementara Indone-
sia menjadi 138 emas.

Hal itu membuat Rita sudah te-
nang dan yakin Indonesia juara
umum pertama kali sejak 14 tahun
lalu. Ia mengoreksi pernyataannya
kemarin bahwa batas aman menjadi
juara umum adalah 136 emas, dan
bukan 130 emas. Sejak 1997, Indone-
sia puasa gelar juara umum SEA
Games. Indonesia kalah bersaing de-
ngan Malaysia,Vietnam, Filipina, dan
Thailand.

Hans, yang turun di nomor 800 me-
ter surface putra, mempersembahkan
sumbangan emas penentu setelah
mencapai finis terdepan dengan ca-
tatan waktu 6 menit 44,41 detik.
Hans mengalahkan perenang sirip
Vietnam,Tran Bao Thu (6 menit 48,83
detik) dan Do Xuan Thien (6 menit
53,17 detik). Selain mempersembah-

kan emas, Hans  mematahkan rekor
SEA Games sebelumnya.

Simon membuat Indonesia sema-
kin perkasa lewat sumbangan medali
emas dari sektor tunggal putra, sete-
lah mengalahkan tunggal putra Thai-
land, Tanongsak Saensomboonsuk,
21-10, 11-21, dan 21-19. “Atlet-atlet
kita telah membuktikan kehebatan-
nya, baik fisik maupun mental,”kata-
nya kemarin. Selain itu, cabang olah-
raga bulu tangkis mempersembah-
kan tiga medali emas lainnya.

Adapun para atlet soft tennis, Pri-
ma Simpatiaji dan Wukirasih, mem-
bantu dulangan medali Indonesia ke-
marin. Sejumlah medali emas juga
diperoleh dari cabang-cabang lain.
Ada pula sumbangan dua emas dari
wushu. “Voli pantai juga berhasil
menciptakan all Indonesian final,”
ujar Rita menambahkan.

Menurut Koordinator Bidang Ter-
ukur Program Indonesia Emas Hadi
Wihardja, Indonesia masih sangat
berpeluang menambah perbendaha-
raan emasnya pada hari ini. “Masih
ada kempo, perahu naga, fin swim-
ming, dan paragliding yang menjadi
harapan tambahan medali emas ki-
ta,”katanya. ● EZTHER LASTANIA | BASUKI RAHMAT

JAKARTA –– Tim bulu tangkis Indone-
sia gagal menyapu bersih medali
emas perorangan SEA Games XXVI,
yang dilangsungkan di Istora Sena-
yan, Jakarta, kemarin. Indonesia
urung menggenapkan lima medali
emas, setelah tunggal putri Indone-
sia, Adriyanti Firdasari, kalah oleh
pemain Singapura, Fu Mingtian.

Dua dari empat emas yang didu-
lang kontingen Merah Putih berasal
dari partai final sesama Indonesia.
Pasangan ganda putri Anneke Feinya
Agustine/Nitya Krishinda Maheswa-
ri mengalahkan Vita Marissa/Nadya
Melati. Melalui pertarungan sengit,
Agustine/Maheswari memenangi la-
ga ini dengan skor 21-19 dan 21-17.

Emas kedua Indonesia diraih juga
dari partai all Indonesian final di
partai ganda putra. Pasangan Bona
Septano/Muhammad Ahsan memang
atas seniornya, Markis Kido/Hendra
Setiawan. Dengan perjuangan yang

sangat keras, Bona akhirnya berhasil
menaklukkan kakak kandungnya,
Markis Kido, dengan dua game, 25-
23 dan 21-10.

Di partai final ketiga, Firdasari
menjadi satu-satunya pemain Indo-
nesia yang gagal meraih emas. Firda
sempat memenangi game pertama
dengan skor 21-14. Namun, pada
game kedua, Firda terlihat kurang se-
hat. Sesekali ia terlihat memegang
perutnya. Bahkan perutnya sempat
beberapa kali disemprot oleh tim me-
dis. Pada game ini, Firda kalah 12-21.

Pada game penentuan, Fu Mingtian
terus melakukan tekanan. Firda sen-
diri terlihat sudah sangat kelelahan.
Akhirnya, Firda dipaksa menyerah
dengan skor 22-20. Firda mengaku
memang merasakan sakit di bagian
perutnya. Sakit itu sudah dirasakan
sejak bertanding dalam partai beregu.
“Makin lama makin terasa sakit.Saya
tadi memaksakan dari babak perta-

ma,”katanya seusai pertandingan.
Emas ketiga Indonesia diperoleh

dari pasangan ganda campuran Ton-
towi Ahmad/Lilyana Natsir. Tonto-
wi/Lilyana menang dua game lang-
sung dari pasangan Thailand, Prapa-
kamol Sudket dan Thoungthongkam
Saralee, dengan skor 21-7 dan 21-14.

Tontowi dan Lilyana, yang belum
lama menjadi pasangan ganda cam-
puran, tampil maksimal. Mereka ter-
lihat mendominasi permainan. Lilya-
na mengatakan, meskipun belum la-
ma berpasangan dengan Tontowi,
mereka akhirnya sukses mempersem-
bahkan emas. “Ini prestasi yang sa-
ngat membanggakan,”kata Lilyana.

Emas terakhir di bulu tangkis dire-
but tunggal putra Indonesia, Simon
Santoso, setelah membungkam pebu-
lu tangkis asal Thailand, Tanongsak
Saensomboonsuk, dengan tiga game,
21-10, 11-21, dan 21-19.

● ANGGA SUKMA WIJAYA | BASUKI RAHMAT 
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ASEAN Bakal Jadi Pusat
Pertumbuhan Dunia

Wajar negara besar 
punya kepentingan 

ekonomi. 
NUSA DUA –– Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono yakin
kawasan Asia Tenggara akan
menjadi pusat pertumbuhan
ekonomi dunia baru. Syarat-
nya, semua hasil Konferensi
Tingkat Tinggi ASEAN dilak-
sanakan secara optimal.“Ada
kesepakatan yang bisa cepat
diterapkan, ada juga yang
perlu waktu, tapi arahnya su-
dah jelas,” tutur Presiden da-
lam temu pers mengakhiri
KTT ASEAN XIX di Bali ke-
marin.

Pekerjaan rumah berat ba-
gi ASEAN adalah menutup
kesenjangan di antara nega-
ra-negara anggotanya, lan-
taran tiap negara belum ber-
ada pada tonggak kemajuan
yang sama. Karena itu, diper-
lukan bantuan teknis dan pe-
ningkatan kapasitas untuk
mempercepat kemajuan.“Apa
yang kami lakukan sekarang
adalah mendorong pertum-
buhan dan mencapai pemera-
taan,”ujarnya.

Presiden mengingatkan, se-
jak lahir pada 1967, ASEAN
terbukti mampu menggalang
kerja sama,sehingga kawasan
ini aman dan stabil. Kerja sa-
ma itu kemudian berkem-
bang dengan negara-negara
di luar ASEAN. Perkembang-
an terbaru adalah kehadiran
Amerika Serikat dan Rusia
pada KTT ASEAN XIX.
“Meski negara-negara besar
punya kepentingan ekonomi
ketika berada di sini, saya
anggap itu hal yang wajar,”
ujarnya.

Yudhoyono juga menyata-
kan Indonesia tidak akan ter-
gesa-gesa menanggapi pem-
bentukan Kemitraan Trans-
Pasifik (Trans-Pacific Part-

nership) yang digagas Ameri-
ka. Apalagi Kemitraan tidak
mengikat negara-negara
ASEAN dalam satu lintasan
Trans-Pasifik.“Kalau saya ra-
sa bergabung dalam TPP
membawa manfaat riil bagi
ekonomi dan kita siap, kita
ikut. Tapi sekarang saya me-
milih menelaah lebih dalam,”
tuturnya.

Perdana Menteri Thailand
Yingluck Shinawatra, dalam
wawancara dengan Tempo
sebelumnya, mengatakan, ji-
ka perekonomian negara
ASEAN digabungkan, akan
menjadi kekuatan yang luar
biasa besar. ASEAN dipan-
dangnya sebagai kelompok
negara yang tumbuh sangat
cepat.“Jika kami bisa meng-
hubungkan seluruh negara di

ASEAN, akan sangat meng-
untungkan.”

Yudhoyono juga mende-
ngarkan kritik terkait dengan
banyaknya forum kerja sama
ekonomi. Untuk menjawab
kritik tersebut, KTT ASEAN
kali ini dibuat lebih membu-
mi dengan merumuskan apa
yang bisa dilakukan ASEAN.

Masih dalam konteks fo-
rum kerja sama ekonomi, saat
membuka KTT Asia Timur VI,
Presiden telah mewanti-wan-
ti semua peserta agar mence-
gah tumpang-tindih dan
pemborosan waktu pertemu-
an multilateral. Peringatan
ini disampaikan Presiden
lantaran selama 10 tahun ter-
akhir muncul banyak perte-
muan multilateral.

Beberapa yang baru adalah

pertemuan negara-negara de-
ngan perekonomian terbesar
(G-20), dan Kerja Sama Eko-
nomi Asia-Pacific (APEC).
“Mari kita memastikan tidak
terjadi tumpang-tindih yang
tidak semestinya,” kata Yu-
dhoyono. Ia juga menyentil
soal KTT Asia Timur yang
terlambat 30 menit gara-gara
negara-negara anggotanya
masih menghadiri pertemuan
lain dalam rangkaian KTT
ASEAN.

KTT Asia Timur VI diikuti
semua anggota ASEAN, di-
tambah Amerika, Rusia, Cina,
India, Australia, dan Selandia
Baru. Menurut Yudhoyono,
KTT Asia Timur memiliki ke-
wajiban moral membangun
perekonomian global.

● MARIA RITA | ROFIQI HASAN | EFRI

MATARAM –– Sekitar 300 pekerja PT
Newmont Nusa Tenggara, yang mo-
gok kerja sejak empat hari lalu,
akhirnya kembali bekerja. Keputus-
an ini diambil setelah Jumat malam
lalu serikat pekerja dan manajemen
menyepakati perhitungan uang
lembur.“Telah tercapai kesepakatan
yang saling menguntungkan,” kata
juru bicara Newmont, Rubi Wapra-
sa Purnomo, melalui pesan pendek
kepada Tempo kemarin.

Rubi memastikan operasi tam-
bang Batu Hijau di Kabupaten

Sumbawa Barat telah berjalan nor-
mal. Namun ia belum dapat menje-
laskan secara mendetail kesepakat-
an yang ditandatangani antara seri-
kat pekerja dan manajemen. Tiga
ratusan pekerja itu merupakan se-
bagian dari pekerja Newmont seba-
nyak 2.920 orang.

Kesepakatan tersebut diteken oleh
Ketua Serikat Pekerja Kimia Energi
Pertambangan Muhammad Sahril,
Ketua Serikat Pekerja Tambang
Iwan Setiawan, dan General Mana-
ger Operational Newmont David Li-

ley. Sahril bertutur, dalam perun-
dingan, manajemen Newmont setuju
memberikan uang lembur 70 persen
dari tuntutan pekerja. “Memang ti-
dak bisa memuaskan semua pekerja.
Tapi kita harus arif,”ujarnya.

Apalagi mogok kerja dilakukan
secara mendadak sewaktu serikat
pekerja masih berunding dengan
manajemen. “Tidak adil kalau pe-
kerja memaksakan yang diminta,”
ucap Sahril. Perselisihan mengenai
kekurangan pembayaran jam kerja
kini masih dalam proses kasasi di

Mahkamah Agung. Sebelumnya,
Newmont dinyatakan menang oleh
Pengadilan Hubungan Industrial.
Pekerja lantas mengajukan permo-
honan kasasi.

Serikat pekerja pernah menyam-
paikan bahwa petugas pengawas
perburuhan pada 10 Mei 2010 sebe-
narnya telah menerbitkan nota per-
ingatan kepada Newmont. Surat itu
dilanjutkan dengan surat susulan
pada 14 Juni 2010, yang menyebut-
kan ada kekurangan upah lembur
karyawan yang harus dibayar New-

mont kepada 2.920 pekerja.
Tapi Newmont membalasnya de-

ngan surat tertanggal 1 Juli 2010,
yang menyatakan perusahaan be-
lum akan membayar karena ada
perbedaan penafsiran atas Kepu-
tusan Menteri Tenaga Kerja terse-
but. Mogok kerja juga pernah ber-
langsung pada 2010 dengan masa-
lah yang sama. Ketika itu Newmont
memberikan uang tanda penghar-
gaan Rp 7 juta kepada pekerja yang
bersedia menghentikan aksi mogok.

● SUPRIYANTHO KHAFID | EFRI

Pekerja Newmont Akhiri Mogok Kerja

KEMITRAAN TRANS-PASIFIK

Sikap Indonesia 
Diperkirakan 
Berubah
JAKARTA –– Sikap Indonesia tentang Kemitraan Trans-Pa-
sifik (Trans-Pacific Partnership) diperkirakan bakal ber-
ubah. Keteguhan pemerintah diyakini akan goyah jika
dalam satu-dua tahun mendatang pertumbuhan ekonomi
Indonesia terus menguat.

Saat itu terjadi, pemerintah ada kemungkinan berga-
bung dengan Kemitraan.“Sebab, pada dasarnya visi eko-
nomi Indonesia pro-pasar bebas,”tutur ekonom dari Insti-
tute for Development of Economics and Finance, Ahmad
Erani Yustika, ketika dihubungi Tempo kemarin.

Dia mengatakan banyak cara yang bisa dimainkan
Amerika Serikat untuk mendesak Indonesia ikut dalam
Kemitraan. Apalagi kalau Amerika berkeras mendapat-
kan pasar Asia-Pasifik.“Mereka punya banyak kartu yang
bisa dimainkan. Bisa saja dengan meningkatkan standar
ekspor produk perikanan,”ujarnya.

Trans-Pacific Partnership adalah blok perdagangan be-
bas yang saat ini masih dinegosiasikan bentuknya. Na-
mun ada kemungkinan blok baru yang dimotori Amerika
dan Australia itu mengarah pada pembentukan Asia-Pa-
cific Free Trade Agreement.

Sejauh ini baru sembilan negara anggota Kerja Sama
Ekonomi Asia-Pasifik (APEC) yang bersedia bergabung
dalam rencana kerja sama tersebut, yakni Singapura,
Brunei, Malaysia, Selandia Baru, Amerika, Australia, Cile,
Peru, dan Vietnam. Adapun 12 negara lainnya belum ber-
gabung: Indonesia,Kanada,Cina,Hong Kong,Jepang,Ko-
rea Selatan, Meksiko, Papua Nugini, Filipina, Rusia, Tai-
wan, dan Thailand.

Dalam Konferensi Tingkat Tinggi APEC di Honolulu,
Amerika, pekan lalu, Presiden Susilo Bambang Yudhoyo-
no menegaskan sikap pemerintah yang menolak berga-
bung dengan Kemitraan. Menurut Ahmad, sebenarnya
konsep Kemitraan Trans-Pasifik belum jelas.“Apakah ha-
nya akan memperkuat kerja sama kawasan atau memang
benar mau perdagangan bebas,”katanya. Sebab, Amerika
membawa rancangan kerja sama ini dalam kondisi kesu-
litan ekonomi dan harus mencari pasar baru. Maka wajar
saja kalau banyak negara yang menolak bergabung.

Jadi, kata Ahmad, meskipun Amerika menekan Indone-
sia, pemerintah tidak perlu mengikuti.“Industri Indonesia
sudah melakukan modernisasi secara bertahap. Lagi pula
perdagangan kita tidak terlalu bergantung pada negara
itu,”ujarnya.

Di kalangan pengusaha, terdapat perbedaan pandang-
an menyikapi pembentukan Kemitraan Trans-Pasifik. Ke-
tua Umum Asosiasi Pertekstilan Indonesia Ade Sudrajat
Usman menyayangkan penolakan pemerintah. Sebalik-
nya, Ketua Umum Asosiasi Pengusaha Indonesia Sofjan
Wanandi meminta pebisnis dan pemerintah terlebih dulu
menyelesaikan berbagai persoalan yang merintangi per-
tumbuhan ekonomi sebelum membuka pasar lebih luas.

● EKA UTAMI APRILIA | EFRI

Presiden RI Susilo Bambang Yudhoyono bersama Perdana Menteri Kamboja Hun Sen. Kamboja menja-
di Ketua ASEAN 2012.

ARI BOWO SUCIPTO (ANTARA)
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Jangan sampai dunia 
tidak tahu adanya 

kelompok bersenjata 
di Papua.

NUSA DUA –– Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono melaku-
kan pertemuan bilateral de-
ngan Presiden Amerika Serikat
Barack Obama. Dalam perte-
muan itu tidak disinggung se-
cara spesifik soal dugaan pe-
langgaran hak asasi manusia di
Papua. Namun Obama sempat
menyampaikan harapan akan
adanya akuntabilitas dalam pe-
nanganan persoalan tersebut.

Kepada Obama, Presiden
Yudhoyono menegaskan men-
jamin akuntabilitas penangan-
an kasus Papua. “Saya jawab,
hukum pasti akan ditegakkan.

Kalau ada tentara atau polisi
yang melanggar hukum dan
HAM, pasti akan dibawa ke
pengadilan,” ujar Presiden da-
lam jumpa pers terakhir Kon-
ferensi Tingkat Tinggi ASEAN
di Nusa Dua, Bali, kemarin.
“Jangan sampai ada yang ke-
bal hukum.”

Yudhoyono menjelaskan ke-
pada Obama, sebagaimana
tentara di negara-negara lain,
Tentara Nasional Indonesia ju-
ga menghadapi situasi adanya
kelompok bersenjata dari Or-
ganisasi Papua Merdeka. Keti-
ka kelompok tersebut menye-
rang tentara, polisi, dan peker-
ja, dia mengatakan, tentu saja
ada upaya membela serta me-
lindungi diri. “Mereka melak-
sanakan tugas, bukan melang-
gar HAM,”ujarnya.

Meski demikian, Yudhoyono

menegaskan, dalam kondisi se-
perti itu pun, jika memang ek-
sesif dan melewati batas hak
asasi, tetap akan dilakukan in-
vestigasi. “Terpenting, kami
terbuka kepada masyarakat
dunia,” katanya. Presiden me-
lanjutkan, jangan sampai ma-
syarakat dunia tidak mengeta-
hui adanya kelompok bersenja-
ta di Papua, sehingga seolah-
olah setiap perilaku dan tin-
dakan TNI ditujukan kepada
masyarakat sipil.

Dalam pertemuan itu, Yu-
dhoyono menyatakan kepada
Obama bahwa masalah integ-
ritas teritorial Indonesia meru-
pakan masalah yang final dan
tidak dapat diganggu gugat.
“Hal ini juga telah kita sam-
paikan kepada Australia dalam
kerangka kerja sama kedua ne-
gara,”kata Presiden.

Dalam kesempatan terpisah,
Staf Khusus Kepresidenan Bi-
dang Hubungan Internasional
Teuku Faizasyah mengatakan
Presiden Obama menghormati
setiap kebijakan Presiden Yu-
dhoyono untuk penyelesaian
segala persoalan di Papua.

Faizasyah, yang hadir dalam
pertemuan bilateral antara
Obama dan Yudhoyono, meng-
ungkapkan, Obama sangat me-
nyimak penjelasan yang di-
sampaikan Presiden Yudhoyo-
no. Dia menambahkan, dalam
kesempatan itu, Obama mene-
gaskan kembali dukungan ne-
garanya atas tegaknya Negara
Kesatuan Republik Indonesia.
“Amerika percaya penuh Indo-
nesia tahu bagaimana jika ada
tindakan aparat yang tidak se-
jalan dengan norma HAM,”
ujarnya. � ROFIQI HASAN | ANTARA | SUKMA

YOGYAKARTA –– United Nations Educational, Scien-
tific and Cultural Organization (UNESCO) segera
menetapkan tari saman sebagai warisan budaya
bukan benda ( intangible ). Keputusan salah satu ba-
dan Perserikatan Bangsa-Bangsa atas tarian asal
Aceh itu akan diambil pada Sidang VI Komite An-
tarpemerintah untuk Perlindungan Warisan Buda-
ya Bukan Benda.

Menurut Wakil Menteri Kebudayaan Wiendu
Nuryanti, sidang tersebut akan berlangsung di Bali,
22-29 November 2011.“Pada 24 November akan di-
ketuk bahwa tari saman dijadikan warisan budaya
tak benda. Keesokannya tarian itu akan dikepyak
(dipentaskan),”katanya di Yogyakarta kemarin.

Dia menjelaskan, warisan budaya Indonesia yang
sudah diakui UNESCO adalah batik, wayang, keris,
dan angklung. Keempatnya masuk daftar represen-
tatif budaya bukan benda warisan manusia di ba-
wah Konvensi UNESCO 2003. Tahun ini ditambah
tari saman, dan diharapkan dapat menambah ca-
tatan konvensi tersebut.

Wiendu menambahkan, pemerintah juga terus
mengusulkan kepada UNESCO beberapa warisan
budaya lainnya sebagai warisan intangible . Di an-
taranya, tari tradisi Bali, dan noken , kerajinan ta-
ngan khas Papua.

Ketua Harian Komisi Nasional Indonesia untuk
UNESCO, Arief Rachman, mengatakan ada empat
kriteria bagi UNESCO untuk mengakui warisan
budaya bukan benda suatu negara: menyangkut ke-
aslian, mempunyai nilai unik, dan bisa diterima di
seluruh dunia karena memiliki filosofis di dalam-
nya.“Misalnya, batik yang mempunyai banyak arti
di banyak kegiatan,” ujar Arief dalam kesempatan
berbeda. Kriteria keempat: memiliki nilai kemanu-
siaan.

Wakil Menteri Kebudayaan berada di Yogyakarta
mendampingi Direktur Jenderal UNESCO Irina
Bokova saat mengunjungi Candi Prambanan dan
Borobudur. Irina dan suaminya, Kalin Mitrev, meli-
hat langsung cara penanganan konservasi sertas
restorasi Candi Prambanan dan Borobudur, terma-
suk membersihkan candi dari debu bekas letusan
Merapi. “Kami senang karena ada perhatian lebih
terhadap dua candi ini dari UNESCO,”ujarnya.

Menurut dia, langkah pelestarian warisan buda-
ya tidak mungkin dilakukan pemerintah semata,
tapi juga komunitas internasional, termasuk lem-
baga dunia seperti UNESCO dan lembaga donor.
Carmadi Machbub, Duta Besar Indonesia untuk
UNESCO, menjelaskan bahwa UNESCO bukanlah
lembaga donor. Tapi pengakuan UNESCO akan
menjadi jalan mudah mendapatkan dana dari lem-
baga donor. � MUH SYAIFULLAH | RIRIN AGUSTIA

Tari Saman 
Jadi Warisan
Budaya

JAKARTA –– Wakil Wali Kota Sura-
baya Bambang Dwi Hartono me-
nyatakan siap maju dalam pemi-
lihan Gubernur DKI Jakarta perio-
de 2012-2017. Kemarin pagi Bam-
bang mengembalikan formulir
pendaftaran penjaringan calon
Gubernur Jakarta ke Dewan Pim-
pinan Daerah Partai Demokrasi
Indonesia Perjuangan Jakarta di
Jalan Raya Tebet Nomor 46, Jakar-
ta.

Bekas Wali Kota Surabaya ini
datang mengenakan batik merah
dan ditemani istrinya, Dyah Kata-

rina, dan beberapa pengurus DPD
Jawa Timur. “Saya hanya meng-
ikuti perintah partai. Sebagai ka-
der, saya harus siap ditempatkan di
mana saja,”kata Wakil Ketua DPD
PDIP Jawa Timur ini.

Pria kelahiran Pacitan, Jawa Ti-
mur, 50 tahun silam itu mengata-
kan, jika partai secara resmi meng-
usungnya, ia berjanji akan membe-
nahi transportasi massal. “Pemba-
ngunan mass rapid transit harus
cepat dilaksanakan,” ujar Bam-
bang, yang sudah mendekati bebe-
rapa kelompok masyarakat dan

komunitas di Ibu Kota.
Sekretaris DPD PDI Perjuangan

Jakarta Pantas Nainggolan menya-
takan sudah 18 orang yang meng-
ambil formulir penjaringan calon
gubernur di lingkup internal PDIP.
“Ada sepuluh orang dari kader
partai dan delapan orang dari eks-
ternal partai,”katanya. Namun ba-
ru dua yang mengembalikan, yakni
Bambang dan Hasnaini, calon in-
dependen.

Nama lain yang juga disebut-se-
but bakal maju adalah Wali Kota
Solo Joko Widodo. Kepada 


